BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan utama dalam
melaksanakan pendidikan di Politeknik Negeri Jember. Kegiatan Praktek Kerja
Lapang (PKL) merupakan kegiatan akademik yang wajib dilaksanakan setiap
Mahasiswa Politeknik Negeri Jember. Kegiatan PKL ini diharapkan dapat
menjadi wahana penumbuhan keterampilan dan keahlian pada diri mahasiswa,
dapat memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dengan cara ikut
bekerja sehari-hari pada perusahaan industri/instansi/dan/unit bisnis strategis
lainnya yang layak dan reperesentatif dijadikan tempat PKL, serta memberikan
gambaran mengenai dunia kerja bagi mahasiswa.

Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan akademik
yang wajib dilaksanakan setiap Mahasiswa Politeknik Negeri Jember, khususnya
Program Studi Manajemen Agribisnis pada semester V. Praktek Kerja Lapang
(PKL) merupakan prasyarat mutlak kelulusan yang wajib diikuti oleh mahasiswa
Politeknik Negeri jember, khususnya Program Studi Manajemen Agribisnis.
Praktek Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan untuk menjembatani mahasiswa
dalam menekuni keterampilan dalam dunia kerja maupun berwirausaha.

PTPN X Kebon Ajong Gayasan merupakan salah satu perusahaan
perkebunan milik negara atau salah satu unit agribisnis yang bergerak di bidang
pengolahan tembakau yang terletak di Kabupaten Jember. Salah satu jenis
tembakau yang dibudidayakan oleh Kebun Ajong Gayasan adalah Tembakau
Bawah Naungan (TBN). Tembakau TBN digunakan sebagai bahan baku cerutu,
tembakau ini memiliki jaman keemasan pada tahun-tahun sebelumnya. PTPN X
Kebon Ajong merupakan salah satu unit Agribisnis yang memiliki berbagai
kegiatan produksi tembakau mulai dari pembibitan, penanaman, pemanenan,

pengeringan di gudang pengering, turun truk, pengolahan, pengemasan, dan



pemasaran. Tahapan kegitan yang panjang bertujuan untuk menjaga kualitas
tembakau untuk selanjutnya dilakukan proses pemasaran.

Pasca panen merupakan kegiatan budidaya tanaman yang terakhir setelah
masa panen yang penting untuk diperhatikan. Maulidina (2008) menyatakan
bahwa daun tembakau yang telah di panen masih perlu pengolahan sebelum
sampai pada konsumen akhir. Proses yang berlangsung sejak dari daun basah
sampai daun kering (krosok/rajangan) hingga menjadi bahan atau produk akhir
merupakan bagian dari pasca panen. Untuk mendapatkan hasil akhir yang baik,
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada penanganan daun tembakau setelah
di panen antara lain pengumpulan, penyortiran, pengeringan, dan pengolahan
dengan hasil tembakau adalah Dekbland (pembalut), Omblad (pembungkus),
Filler (isi).

Sunduk, rakit dan ongga’an di PTPN X Kebon Ajong dilakukan setelah
daun dipetik dan dikumpulkan lalu di bawa kegudang pengering untuk di lakukan
sunduk, rakit, dan ongga’an daun tembakau. Dalam proses penyundukan daun
tembakau menggunakan besi yang ujungnya lancip sehingga dapat menusuk
batang daun tembakau, lalu dilanjutkan dengan merakit daun tembakau yang
sudah disunduk perakitan daun tembakau menggunakan dolog atau bambu yang
telah dipotong, lalu lanjut ke proses ongga’an daun yang telah dirakit dinaikkan

untuk proses pengeringan yang dilakuan mulai dari ujung gudang pengering.

1.2 Tujuan Umum
Adapun tujuan kegiatan Praktek Kerja Lapang di PT Perkebunan
Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Jember adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta memahami mengenai
kegiatan-kegiatan di tempat Praktek Kerja Lapang (PKL).
2. Melatih lebih berpikir kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan
(gap) diperusahaan atau lingkungan kerja.
3. Mampu mengaitkan antara pengetahuan akademik dengan
pengetahuan praktis serta mampu menghimpun data mengenai suatu

kajian pokok dalam bidang keahliannya.



4. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan dan
sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan

bidang keahliannya.

1.3 Tujuan Khusus
Tujuan khusus kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah :
1. Mempelajari proses dan tata cara yang tepat dalam kegiatan pasca
panen khsusnya pada sunduk, rakit, dan ongga’an daun tembakau di
PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan.
2. Mengidentifikasi permasalahan saat kegiatan sunduk, rakit, dan

ongga’an daun tembakau.

1.4 Manfaat PKL
Manfaat Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah :
1. Mampu menghasilkan ilmu yang sudah didapatkan dari perkuliahan
ke dalam dunia kerja yang nyata.
2. Menambah wawasan mengenai pengelolaan kegiatan pengolahan
tembakau cerutu di PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong

Gayasan.

1.5 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Lapang

Lokasi pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapang dilakukan di PTPN
Kebun Ajong Gayasan Jember. Alamat PTPN X Kebun Ajong Gayasan berada di
Jalan MH. Thamrin 143 Kecamatan Ajong Kabupaten Jember, Jawa Timur
68131. Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapang dilakukan selama 3
bulan sekitar 384 jam terhitung dari tanggal 02 September 2019 sampai 30
November 2019. Jam kerja selama kegiatan Praktek Kerja Lapang dimulai pada
pukul 07.00 WIB — 15.00 WIB.



1.6 Metode Pelaksanaan
Adapun metode yang dipakai dalam kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL)

ini adalah :

1. Praktek lapang, yaitu dengan cara melaksanakan secara langsung di
lapang.

2. Studi literatur, yaitu dengan cara mengumpulkan, mempelajari dan
menelaah buku jurnal-jurnal dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan tujuan praktek kerja lapang (PKL).

3. Wawancara, yaitu dengan cara melakukan tanya jawab langsung

dengan pembimbing lapang.



